HUBUNGAN JUMLAH UNIT GIGI FUNGSIONAL DENGAN
JUMLAH PENGUNYAHAN KACANG REBUS PADA
USIA LANJUT UMUR 69-64 TAHUN

KARYA TULIS ILMIAN
(SKRIPSI)

Diajukan Sebagai Salah Satu Svarat Untuk Meraih
Gelar Sarjana Kedokteran Gigi pada
Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Jember

Dosen Pembimbing :

Drg. Zahreni Hamzah, MS.  (DPL)
Drg. Teeky Indriana, M. Kes  (DPA)

(ien ¥ | &
L Had b I WIS

ELIF FI|\#ZI_ LFI i-b“FEu 'énns |ffi.5#f
NIM. u?iﬁfmm{ms Rl M

| |J. e - Rt Jlllfj ]

FPe jueding -

FAKULTAS KEDOKTERAN GIGI
UNIVERSITAS JEMBER
2006



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HUBUNGAN JUMLAH UNIT GIGT FUNGSIONAL DENGAN
JUMLAH PENGUNYATAN KACANG EBUS PADA
USEA LANJUT UMUR 69-64 TATIUN

KARYA TLLIS ILMIAH
(SKRLPS)

Diajuban Sebagal Salah Salg Svarat Uniok Merath
Cielar Sarjana Kedokteran Gigi pada
Fakullas Kedokreraly Gig

Linrversitas Tember

Pembimbing
Drg. Zahreni Hameah, MS.  (DPLY)
Dre. Teeky Indriana, M. Kes  (DPA)

Oleh

ELIFTINA ZLULKI
BTTETOIORES

FAKULTAS KEDOKTERAN GIG]
UNIVERSITAS JEMBER
2006



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

HUBUNGAN JUMLAH UNIT GIGI FUNGSIONAL DENGAN
JUMLAH PENGUNYAHAN KACANG REBUS PADA
USIA LANJUT UMUR 60 — 64 TAHUN

KARYA TULIS 11.MIATI
(SKRIPSI)

Diagiukan Sebagai Saleh Sare Svaro Unok Meraih
el Sarfana Kedederan gl pera
Pukrdiay Kedokieran (ig
Lithiversitas Jember

CHely
ELIFTINA ZULFI
WIL10101083

Dosen Pembimbing Anggota
A |
.""I Voo

y AL
dre. Tecky Indriama. M. Kes,
NI 132 162 515

L



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Dhiterima cleh
Fakulias Kedokteran Gigi Universitas Jember
Sebagai Karva Tulis Hmiah (Skripsi)

Dipertahankan pada

Ham LI
Tanpgal Cotd SppkEmber 008
l'empat : Fakultas Kedokieran Gigi Unmiversitas Jember

Tim Penguji

hardvan P.. M.Kres,

NIIP. 132 148 4R0
Anggota
F 0
drg. T riln:;;l{:-

NIP. 132 162 518

-g-.-,.,.'a;,qt , rM:ngmhkan

1]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MO

“Dengan ilmu kehidupan menjadi mudah, dengan seni kehidupan menjadi
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RINGEKASAN

Keberhasilan — pembangunan kesehalan  Indonesia  teluh  mampu
meningkatkan angka harapan hidup sebingga pendnduk usia lTanjut makin Tanm
makm meningkal Hal ini divanjang dengan sarana dan prasarans kesehaan YHTIE
semakin menngkatkan otu dan pelavanannyva terstama pada lansia Tansia
senim dikelompokkan mesjadi empat vaitw: helompok varilitas (45 - 543 tahun,
prosenium (35 - 64) tahun, sarescens (65 - T0) tahum dan lansia dengan resiko
unge (lebil dan 701 mhun. Masa praseniom merupakan masa depencerisl el
tercepat, yang ditandai dengan kemunduran fungsi jarmgan dan otgan tobih serts
gejala kemuniduren fisik seperti kehilngan gigi. Kehilunem sigi menyebabkan
menurunnya fungsi kunvah. Penurunan fungst kunvah pada subyek ETETT L
dikompensast dengan wakiu mengumyah vang lebil Ting

Twuan penelitian ini adalah untuk mengetahm hubunpan antara jumlah
umit gigl funpsional dengan jumlah pengimyahan kacang rebus pada lanjul wsia
wnur &0 - 64 tahun. Mantaal dari penclivan ini adalah memperolel informasi
dmish mengenai hubungan unit gigi fmpsional dengan jumlih pengumyahan
kacang rebus pada lamsia wmur 60 - 64 (ahun.

lemis  penehuian v adalah  observasional  analitik  dengan  cknik
pengambilan sample mengpunakan rorad selective sampling dari populasi yang
dateng ke posyandu lansin vang memenuhi kriteria sample. Pengambilan data
pengunyahan kacany rebus dilabukan setelah subyek penelitan diintruksikan
mengunvah kacang rebus sampai bolus kacang rebus lertelan, schingpa diperolch
dals pumlag pengunyaban kacang rebus. Data penclitian ini diuji dengan statistik
parametrik yintu up kocfisien korelasi pearson.

Berdasarkan hasil wji statistk meounyukkan ot gis fongsional dan
jumnlah pengunyaban kacanp rebus pada lanjul usis wmar 60 - 64 @hen tidak

saling berkorelasi atan saling independen.

LY
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I PENDATIULUAN

1.1 Latar Belakang

Keherhasilan  pembangunan  kesehatam di Indonesia  telah  mampu
meningkatkan anpka harapan hidop, Akibamya jumlah penduduk lanjut usia
makin luma makin memmpkat (Purba, 1994). Keadaan indi akan menimbulkan
suaty permasalahan vang berkaitan dengan nusalah keschatan penduduk lanjur
usia sehingga diperlukan peninpkalan pelayanan dan pembinaan kKesehatan hagi
kelompok langput uwsig terschut. Berdasarkan wmar, lanjul usia dikelompokkan
menjadi empat kelompok besar vaitu: wmur 45 - 54 (whun {vieilitas), antara
35 — 64 tahun (praseniun), antara 65 — 70 (abum (venescens) dan kelompok
resiko tigpt amor lebih dare 70 tabun (Thep. kes, 1993)

Lanjui usia kelompok prasensn (35 64 wahun) merupakan batas antara
kelompok virdtias (dewasa tua) denpan kelompok senescerns (lanjut usta). Pada
masa lerselul merupakan proses degencras: sel vang sangat cepal dan titandw
dengan kemunduran fungss janngan dan organ tubuh serta banyvaknys o gelip
vang hilang (Ermawati, 1997). Pada usia 60 - 64 tshim terjadi kehilangan masa
tulang kurang lehih sepertiga dari mineral tulang dalam tmbuh (Klemetti, 1996
dalmm Heersche dkk, 1994 ) Masalah im menjadi penting bagi dokier g karena
tangzalnya pgi tergantung dard sitwasi talang penyangganya { Soclarko, 1992}

Penuaan  ditandai oleh kemundoren bioloms, kemunduran  Gsik  dan
kemunduran kognitil (Buste, 199%6). kemunduran tisik pada lanjul usia akan
MempEnganl unsur-unsur pengunyahan seperti banyvaknya wigt goligl yang aus
gtau tanggal. lidah vang mengalami depenerasi, produksi kelemjar saliva vang
menurun dan olot-gdot penpmyabam yang fungsinva menwrun pulda ( Akl
1557y

Kemunduran struktur rongea mulut akibal destruksi tulang penyangza gigi
akan berpengaruh pada efekiifitas kerjn dari sistem pengunyahan. Perabahan ing
menyehabkan lanjut st mola mengalami kesubitan dalam mengunyval makanan,
lama kelamaan mercka maltas untuk makan makanan dengan konsisiensi keras

(Barmojo dan Martono, 199%). Pengunyahian makanan sangat pentmg untuk
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mencermna semua makinan, karena enzim-cnam pencernaan lebill efebil bekerga
pada permukian partikel makasnan (Coyton dan Hall, 19971 Jamlah pengunyahan
vany ideal uniuk setiap jenis makanan bervariasi, misalnya saly sendok nast puth
dibutubkan waktu satu men untuk menpuoyah sebanvak 28-30 kali. Kelompok
lanjut usia mengalami kelidaksempumean dalam proses ini dibanding  wakiy
muda, karena dukungan dan struktur pengunyahan pada Tanjul usia menpalami
penurunan (Boret dkk, 19935) Kemarmnpuan untuk efisionst atan pengunyaban
cfcktit’ makanan dapat dipengaruhi jumlah gl yang ada dan jumlab it
luggsional yang ada, Fingsional unit didefinisikan sebagad setiap pasamg s
yahg memiliki lwwan kontak atan scpasang gigi tiruan. Jumlah g vang ada di
it dapat mengeambarkan kemampuan mastikast yntuk setisp orang, karena
mlamya tidak diambil dari jumbah susunan fungsional gigl (Hildebrandy, 1997,
Mhii kscane fanah menganding zat-zat yange bemmms den berisikan
SCMydwi-scnvawa tertentn vang saneal dibutnhkim organ-orean mbnh mannszia
untuk. kelangsungim hidup, ferutama kendungan protews, katbobhideas dem lmnak
Radungan masing-masing unsur sangat bapus: handungan pritein sckitar 25 -
A%, karbohidrar 12% dan lemak 40 - 50%. Sebagai bahan makanan. bij kacang
tanah dapat diolah sebagai kacang rebus, kacany goreng, kacang atom, kacang
elor dan sebagamye. Selam kandungan zet-zat vanp tertera di alas. biji kacang
taniah jugs mengandung zat puth telur dan vitamin B (Kanisius, 19891 Maka
pada penebitian i ingin diketahin beraps umlah pengunvahan vang dibutehbkan

untuk menpunyah kacmy rebus pada lanjot usia umor 60 64 @l

1.2 Bumusan Masalah

Berdasarkan wraian di atas maka timbul permasalaban yaitu bagaimana
Flubungan Antwrs Unst Gl Fungsional Dengan Jumilah Pengunyaben Kacang
Rebus Pada Lanjut Usia Unvar 60 64 Tabumn.
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1.3 Tujuin Penelitian

1.3.1 Tojuan Tmom

Tijuan dari penelitian me sdalah ok mesgetabur babimpan antara unie
gigd tunpsiomal dengan jumlah pengunyvahan kacang rebus pada lanpes usia wmor
) — 64 tahun.

1.3.2 Tujuan Khusus
Iwuan dar penalitian ini adalah:
a.) menghitung unit g fimgsional pada langue usia wnur 609 - 64 tahun;
b.) menghilung jumlab pengonyahan vang dibutuhkan untuk mengunyah
kacang vebus pada gt nsia umur 60 - &4 tahon;
¢.) menghubungkan unil gigi fungsional dengan jumdah penganyishan
kacanyg rebus pada lanmot s wmur 60 64 dam,

1.4 Manfaat Penclitian

Penelitian ini diharmapkan dapat dijadikan:

a ) memperoleh mformasi ilnah tentang kemampuan lanpot usia dalam
mengunyah kacang rebus vang berhubungsn dengan berkurangnya
anit gigl funpgsional pada lanjut usia unar 60 64 whun;

b} memperoleh mformasi dmish yang dihacapkan dapat digunakan unmk
meningkatkan wpaya promotif dan preventif:

c.) memperoleh nformast dlmish vang dapat dijadikan selapa acum

urstuk upaya rehabilitasi dentat pada lanjut usia
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H TINJAUAN PUSTAKA

.l | L sia Lanjut

Usia lampot merupakan proses penurunan fungsi alanuah vang akan
dislami orang-orang yang beruntang mempunyvai usia panjang. Pada masa ini,
proses penuaan gkan mempengarubi seluruh janngan mboh yang ditandai dengan

terjadimya perubahan-perubishan pada mubuh 1 lasibuan, 1938

2.2 Proses Penuaan

Proses penuaan bukan merupakan suaty penvakit, melaimkan suatn proses
menurimmy# dava tahan tabub dalam mensnggapt angsangan dan dalam dan Tuar
tubub. Hal ini tidak dapat dibindari tetapi dupat dipertambat, silainya sangat
inchividial seswa dengan tings: psikologis organ tubuh (Busro, 19967

Proses penuaan dipengarohi oleh faktor ekstrinsik dan faktor instrnsik.
Faktor ebstrinsik tersebat seperti bingkungan hidup, nutrist, status skonomi. statas
kesehatan (lermasuk keschatan gigi dan mulut) serta masalah sosial budaya
sedangkin faktor instrmsik dikermykakan dalam beberapa teen. vaita (11 1eori
bonceng biologis, (2) teori akumulasi kesalahan dan mutasi. (3) teori oksigen
reaktif dan radikal bebas alam, (4) o kekebalan ( Bames dan Walls, 1994

321 Teori Lonceng Biologis

Teon imi mengmgkapkan bahwa penuaan disebabkan oleh lonceng
pertumbuhim vang memacu pumbentukan unsur-unsar penuam sel vang disebu
taklor seluler. Faktor i berupa protem vang berlakn sebapai penpgendali replikasi
ditinghat pasca translasiomal sintesis protein. Teor ini juga mengungkepkam
bahwa pada masa pubertas. pertumbuhan. menopause sera penuasn telab
ditetupkan sciak awal kehidupan Pads keadaan normal, sl jeringan embrional
hanya akan bermitosis terus menerus sampai batas penprandaan 20-50 kali, Hal
mi tergantung apakah sel berasal dari embrio atau sel dewasa. Bila pembelshan
dapat dipertahanksn sampar S0 kali, diperkirakan mannsia dapal hidup samnpai

usia 124 mhum atan lebih. Diperkirakan masa hidup sel berhubumean erat dengan
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A

usta mahfuk tempat ia berasal. Myatanva, kebanyakin manusia tdak mampu

mencapal pembelahan sel sampa batas tersebot (Rirkland, 1932

222 Teori Akumulasi dan Mutasi

Mutasi disebablan oleh ranskripsi DNA selama masa pembelahan sel
Hal i dapat deakibatkan oleh radiasi sinae radio aktif. torpapar bahan-hahan
kimia atau faktor-faktor lam Secars normal, mutasi dapa dikoreksi melalus
mekamsme perbadkan oleh DNA komplek. Mutasi atau kesalahun lain pada DNA.
BMNA atau sintesis protem akan dapat mengakibatkan fimpsi enzim dan protein
tergangeu. Teori i sckarang sudah modai ditinggalkan, karena dirapukan

kebenarammya ( Wirakusumah, 2000)

2.2.3  Teori Oksigen Reaktif dan Radikal Behas

Sclama proses mefabolisme normal teadi, dibasilken oksigen reaktif
dalam bentuk peroksida serta radikal bebas vanp sifainva sangar labil dan reabaif,
sehingea dapat merusak komponen-komponen sel dan intt sel. Bahan ini dapal
merwsitk asam nukleat, protemn, membran dan beberapa swktur sel lain vang kritis.
Ferusakan-kerusakan vang ditimbulkan v pada umumnya dapat dipulihkan,
tetap akumulasi-akumulast kesalahan terjadi terus menerus sepanjang kehidupan,
sehingys proses penuaan tidak dapatl dibentikan. Upava unwk dapat membatasi
pembentukan oksipen reaktif dan radikal bebas vt dengan menggunakan balian
anti cksidan sepenti vitarmin b vitamm O, betakarolen, selentom dan anti oksidan

alamial sepert senyvawa dengan gugns ol (Wirskusomah, 200403

2.2.4 Teori Kekehalan

Relenjar timus dikctali akan mengalami perubahan-perubahan sejalan
iengan perjalanan usia. Semakin lanjul usia maka sirkulasi dan fungsi T linfosit
akan menurun. [al in dikaitkan denpgan semakm meningkatnya jumibah penderita
kanker dan wnfeksi pads usia lanjur. Apakah perubalum sistemn kekebalan ini
merupakan suatu hal vang pokok dalam proses penuaan, hal mi masth belum jelas
(Wirakusumah, 2061
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13 Peruliban Keadaan Rongpa Mulut Pada Usia Lanjui
230 Keadsan Gisi

Sehubungsn dengan meninpkatnys nsia, pembaban veng nyats vaim
lulangnya substanst pigi akibar wosi Hal ini disshabkan oleh pemakaian pipi
yang terus menerus sejak gl mulal erapsi Dernjat atrizi mi dipengaruhi oleh
atot-otot penpunyahan, konsistensi makian, kekerssan mpd, fakior makanan.
fakior keblasaan sepern Arecism dan elenching. Warna gigi kelihatan lebih gelap
discbubkan oleh adanya proses korosi. pigmentasi dim kebersihan mulul vang
jelek (Hasibuan, 1998) Kamar pulpa dan saluran akar akan mengalami
penyempilan. Pemngkatan usia mengakihatken banvak pipt vange anget sehingea
proses penpnmyahan tidak sempoma ( Akhmad, 1997).

23.2  kelenjar Saliva

Fungs utama kelenjar saliva adalah memproduksi saliva vang herperan
umtuk mempertatiankan keschatan mulut. Beberapn penchiti melaporkan babwa
berbubungan dengan perubahan morfologt kelemjar saliva, seiring meningkatnya
usia perubahen dan kemunduran funpsi kelemjar sabiva akan terudi. Hilangnya
kelemjar  parenkim  akan  digantikan  dengan  jaringan  lemak  dan Jaringarn
penvambune Sel duktus mtermedialis mengalam amopi. Keadwm ini dapat
mengakibatkun kandungan enzim prealin akan berkurang sedamekan kandungan
musin meningkal vang menychabkan saliva menjadi saliva vang kenal dim
fengket. keadaan ini memperbesar jumiah plak dan membemkan hngkungan yang
menguntungkan bag pertumbuhan bakiert kariogenik (Hasibuan, 1998,

233 Lidah

Lidah mengalami proses degenerasi seining bertambahnya usia schingga
kurary dapat menjalankan funpsi meletakkan makanan dalam posisi vang tepat
untuk penclanan, membasabn, mencampur dengan sekred gty saliva { Achmad.
1997). Selan itu pwls permukasn dersal lidah cenderunyg menjadi lebih licin
karena atropi papila lidab (Hasibuan, 1998)
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134  {et-otol Wajah Dan Sendi Rahang

Chot-otot wagah bespartisipast dalam fungsi penclanan. pengunyahan dan
berbicara. Seperti pada otot-otat whul lainmya, otot-otot wajah dapat mensalami
atropl, menurunnys tonus oot dan kadang-kadang dijumpai fibrosis otot. Selain
thu lwnsi sening mengeluh bumni clickny  vang  disebabhan  gangeuan
keseimbangan dan gerakan diskus mterkulasi dan kondilus pada wakiy membuka
rahang { Hasibwan, 1998,

2.4 Sistem Pencermaan

DCCara analomis sistem pencernaan terdin dan wakies digestives atau
gastrointestingl dem strokur organ pencernaan makanan ambahan. Trakius
digestivas terdin dan rongga mulut, pharing, esophagus, lambung, usus halus,
usus besar dan anus Scdanpkan orean pencemnaan tambahan adalah Lidah, Bigl,
kelenjar saliva, kelenjar pankreas, hati dan kandung empedu {Guyton, 195945,

Sccara fungsional, aktivitas sistem digestivus melipati ingestion atau
pemasukan makanan ke rongza mwlut, moddine atas gerakan makanan dalam
SHIOFAN Cerni, secredion vang melipuli sekrest cnzim, empedu. criten mukus dan
elektrolil, digestion atau pemecaban makanan ke moleku] yang febih kecil ANET
dopat diserap oleh mukosa. ehsordrion aay penverapan nuerisi, vilamin, mineral
air dan efekerohit dalam saluran cerna dim effminarion atan pernbusngan bahan sisa
thent buhan-bahan yang tidak dopat dicema lesutoma golongan vang herserat
Perperaban makanan dalam saluran pencernaan herawal darl rongga mulyt,
oropharing. laringopherng, esophagus. spingter kardiak, lambung, spinster

prlorus. usus halus, usus besar dan terakhir i anus {Guyton, 19943

25  Pengunyahan

Pengunyahan  adalah  proses  pemccahan  partikel  makanan  dan
pencampuran dengan sekrel kelemar saliva sehinpps membanm  pencermaan
sehnjutnya (Ganong, 1998). Proses pengunyuhan  diawali dengan  adamya
matkiman di datam mulol vang memmbulkan reflek mhibisr otot pengunyahan

schingea rahang bawah turun mendadak. Sehingpa. subjek menimbulkan reflek
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regangan dari okd-olol mhang bawah vang menimbulkan kontraksi memantyl
headaan ini olomabs membuat rahang bawah memmngkar dan prge menutup
sehaligus menckan bolus terhadap dinding mulot, Hal ind menphambar otot rmhang

bawah turun dan kembali lagi kemudian berulang terus-menerus ( Gayvton, 1994,

2.6 Unit Gird Fongsional

kemampuan unfuk efisiensi pengunyahan dapat dipengarubn jumlah gipi
vang ada dan pelah wmt fungsional vang ada Tnil fimgsional didetinisikan
sebagai setiap pasang @ vang memiliki lawen kontak, Jumbab pigi vang ada di
rongga muhet dapat mengeambarkan kemampuan mastikast karena Qapad dinilai
dan jumlah susunan gigd fungsional. Seseorang vang memiliki jumlah 14 gipi
vang teratur memibiki kontuk oklusal vang berlowamm, memiliki fujph unil
fungsional. Gign vang diangpap sehagan lawan berada pada basis lenpgkung rahang
atus dan rahang bawah pada sist yang sama. Unit funpsional dapat dibagi lagi
menjadi: wmt fungsional molar (maksimwm empat) dam unt funpsional anterior
{mahksimum enam ) pada subjek. Subjek vang memiliki total wit funpsional vang

lebih sedikit mengalami kesulitan mengumyah (1 hildebeandt, 1997,

1.7 Kacang Tanah

B kscang tanah menpandung zat-zat vang berpuna dan berisikan
seyawa-senyawa lerlentu vang sangat dibuiohkan organ-organ tubuh oansia
untuk kelangsungan hidup, terutama kandungan protein, karbohidrat dan lemak
handungan masmg-masing unsur sangal bagus: kandunpan pasein sekitar 25 -
0%, karbohidrat 2% dan lemak 40 - 50%,. Schagai bahan makanan, biji kacanp
tanah dapat diolah sehagai kacang rebus, kacany pomeng, kacang atom, kacans
telur dan lam schagamva. Selain zat-wal tertera di aras, bip kacang tansh juga

ensgandung zat putih telur dan vitamin B ( Kanisis, 19895,
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L METODE PEMELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Posyanduy Lansia Kelurahan Mangli yang termasuk
dalam  wilavah kerja Puskesmas Mangli, Kecamatan kalrwates, Kabupaten
Jember, karena pada daerah tersebwt levdapat posvandu lansia vimg nutin
dilaksanakan  setiap  bulanoya,  Penelitian  in dilaksenakan  pada  bulan
seplernber — Oktober 20072,

3.2 Jenis Penelitian
lenis penelitian ui merupakan penelitian observasional analitk.

33 Variabel Penclitian
33.1 Varnabel Bebas s Jumtah unit gigd fangsional Tansia omar o) - 64
talin
332 Variabel Terikat . lTunlab pengunyahan kacang rebus
333 Variabel terkendali
i Cara pengolabun kacang tanah (250 pram kacang tanah digunakan ar
schamyak 1000 ml dan param sebasyak saru sendok makan i
b. wakiu pengolahan kacany tanah (30 menit):
¢ Berat kaceng tanah rebus vang harus dikunyah vaitu schanvak lima pram
setiap kali pengunyahan;
d. Tidak ada cairan vany musuk selama proses pengunyahan berlampsung;
e. Wama dan bentuk peralmtan makan disamakan;
{© Tesar beban kunvah diasumsikan sama;
g Kadar amr kacang tanah.

keterangan: setnua variabel terkendali didasarkan pada hasil les awal.
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34 Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional Vanabel pada penelitian ini melipun:

Pengunyvahan

Pengunvahan adalah proses pemecahan partikel makanan menjadi partikel
vang lebih kecil denpan percampuran sekret kelenjus salva (Ganong, 1998)

Jumiah Mengunyah

Jumlah mengunyah adalsh jumbah pengunvahan yang dibitung saal
makanan mitlai masuk ronges molut sampai bolus mekiman pertama tertelan,
Jumlah pengumyvaban yvang ideal uontuk setiap jenis makanan bervariasi, semakin
keras konsistensi makanan semakin banyak jumiah pengunyahan vang dilakukan
(Borelt dkk, 1995).

Unit Gigi Fungsional

Umit ;g fiumgsional didefimisikan schapm setiap pasang gigi rehang atas
dan rahang bawah yang menuliki lawan koned vang masth bak. Jumlah pipi
vang ada di rongga mulut dapat menppambarkan kemampoan mastikasi kareng
tsa disila den jomlak sosunan giei funesional. Misalnya sesesang yang
memiliki jumlah 14 mgn vang teramr memiliks kontak oklusal yany berlawanan,
mermilikt tyuh umie gigi fngsional. Unit gign fimgsional dapat dibagi lagi
mengadi: unil gy fungsional molar (maksioemn ) dan oo pigi lingrsional
amterior (malsimum 6} pada sstiap subick Subiek vane mermiti total unie eiai
fungsional yang lebih sedikit menpalami kesulitan mengunyal (1 Tildebrand,
£99T.

35 Subjek Penelitian
35101  Cara Pengambitan Sampel

Pengaminlan sampel dilakuka dengan cara fowd selecuve sampling dan
populasi yang datang ke Posvandu [ansia Kelurahan Mangli dalam wilayah kerja
Puskesmas Mangli Kecamatan baliwates, Kabupaten Jember, vaitu scjmiah 35

oTang.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

352 Kriteria Sampel
Krileris sampel untuk penelilian im antara lain:
1) lamsia g 60 — 64 tahun;
2) tidak sedang menggunakan g tingm;
3) tidak sedang mengalami kelaman akut di rongga i (Swmaitis.
Ulcer, ANLIGH,
41 tidak sedang mengalami kelainan otot-otot wajah dan leher {'Tnsmus);
3} bdak adn kelaman TR (idak ada bom elickongn);
6} fudak mengalami anorekeia (penurunan nalsy makan);
71 ndak sedang menpalami pangguan pencernmm {maap, diare),
%) ndak sedang mendenta baruk,
9} dercotat schagal pendudok Kelurahan Mangli, Kecamaran Kaliwales,

boabupaten Jermber.

3.5.3  Besar Sampel Penclitian

Yang dipvmakan sebagai subjek penelitian adalah 35 subjek lansia wmur
60 - 64 mhun yang detame ke pertemusn posyandu lansia pada  bulan
Seprember COhlober 2002 di Keluraham Mangli, Kecanatm  Kaliwates,

Kahupaten Jember.

36  Alat dan Bahan
361 Alat
#b  Pance
by Stop waich {inerk Casio)
c) Peralatun makan:
|1 pirtng warna putih hening:
2} sendok makan stainless steel no, 333;
31 pelas plastik warma putiby,
41 kaca mulut,

3) necraca obat {merk Ohaus);

) tisu dan kapas;
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71 panduan wawanciara

3621 Bahan
g kKacane tanh rebus
b, Air mmingral
c.  Alkchol TO%:

3.7 Prosedur Penctian

il

.

subjuk diminta menandalangam surat persetujuan sebapa sampel
penclitian.

subjek diwawancaran dan dilakukan pemeriksaum imtracral.

subjek ditentukan jumlah uuit gigi imesionalnyva.

subjck dunstruksikan untuk mengunyah kacang lanah rebus sebanyak
salu sendok makan (hma  gram)  Waktu mengunyah  diukur
enrEunakan stop woich dengan cara mencaat wakty mulai makanan
masuk rongga mulat sampal bolus makanan habis 1ertclan.

waktu mengunyah dilakukan sebanyak 30 kali liap-tiap sampel. Dala
vang cigunaken adalah rata-rala dan pengukoran wakiu mengunyuh

lersebut.

38 dnalisa Data

[Yata hasil penelitian vang telah terkumpul dianalise untuk mengetaliui

hubungan antara jumlah unil gigi Gmgsional denpan jumlsh pengunyvahan pada

lansia umur 60 — &4 tahun dipunakan wi staistk perwmetrik vaito oji koefisien

korelast pearses dilanjutkan dengan regresi.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

f.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitan tentang hubungan jumlah unst gigi fungsional dengan
jumlah penzunvahan kacang rebus pada lansia umur 60-64 tahun dapal diaml
kesimpulan sebagal benkut.
a) rata-rata jumlah unit gig fungsional pada lansia umur 60-64 tahun adalah
tujuh unit me fungsional
b} rata-rata jumiah pengunvahan kacang rebus pada lansia umur 60-64 talun
adalah 44_7 kali
¢} terdapal hubungan positil amtara jumiah umit gig funpsional dengan
jumiah pengunyehan kacang rebus pada lansia umur 60-64 tahun

6.2 Saramn
Penelilian  ini masih = memerlukan  peneliian lanjutan untuk
menyempurnakannya sebagai informasi ilmiah yang sempuma. Paklor-fakzor
vang memerlukan penelitian lebih lanjut adalah sebagar benkut:
a) jumlah subvek vang dotelii harus lebih banyak
by hubungan uml gigi fungsional dengan jumlah  pengunyahan  yang
mengounakan jems makanan yang sama, dengan syarat subvek ndak boleh
minum pada saat penelitian berlangsung
¢} bahan tes pengunyahan vang lebih bervanas
d) tingkat kekerasan dari bahan penelinan hars dibedakan
¢) faktor psikologs subvek apar udak mengalami ketegangan pada saal

penchiian

24
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Hubumgan Jumlah Unit Cngi Fungsiong] dengan Tumiah Mengunvah
taacang Rebus pada | ansia Usin 60 - 4 Tahun

| Mo, Respomilen Uriur | Jumlah Pengunyaban Tumlsh Unit
- (rahn ) _ Fun gsiosal

| i) | 255 | 3

2 () : 53.3 ' R |
| 3 | 6ol 6.0 9

4 i) 64 0) i

5 i) [ 21.6 4
| ] ) | 4.6 | i

7 | 60 1 2.6 7

8 B0 5.6 8
| 9 0l 520 7

0 61 78,3 | 14

11 _ o2 | 583 8 -

y. A - 06 5 |
| 3 b3 12.3 B

14 (b 573 10

15 62 | 36.6 7

6 ‘ 63 133 5 |
| &) | 3 246 3

| & 3 (1.3 | 12

1 6l S80 | &

) 63 1% 3 5 '
| ) | 63 153 :

22 B3 106 5

23 i3 430 6

24 63 330 7

25 | fd 680 10 |
I 26 ! i 226 8

27 6 2 6 ' £

78 i | 341 . i

0 i 64 4.6 H |

30 64 65,3 7 |
| 3] 64 37.3 fi

32 64 | 4710 _ g

33 | 6 43.6 | 7 |

34 | frd 43.0 fi

35 ' i 183 3
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Lampiran 2. Statistik Uasar Jumlah Unit Gign Fungsional Dan Jumlah Penponyvahan

I

2)

Facang Rebus Pada Lansia Umur 60 64 Tahun

Jumlah Uit Fungsional

FHRAHHAS BT BT AR -8 | 074543 | 2604+ T+540+T = | D—B+H0+6+8+
THRIRT HA13 =246

IRata-rata jumiah unit gig fingsional = 24655 = 703

Tumlah Pengunyahan kacanp rebus

25,5558, 3+65,6-04+21 6+34,6-29 655 6-+52-TR 3458 14306142 53457 3136,6 |
(43 3124 6461 3438 38 3435 340 6443 H33H08 0422 6+02 634 5+534 0053

+37 3+H42-43,6-+43+-28.3 - 1.566,3

Rata-rata jumlah pengunyvahan kacang rebus = |.5366.3,35 =44.75
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Lampiran 3. Prosenfase Temingg Dan Ternedah Dad Jumlsh Lmt Gigl Funpsional
Pada Lansia L 60 — &4 tahum

1} Prosentase teriimgm dan jumlah unil gigd fonesional pada lansia amor 60-84 tabun
B o 100% = 22 86

38

Prosentase terendah dan jumlah umie gigs fungsional pada kmsia o 60-64
Falm
1 x 1008 =2 86

35
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Lampiran 4. Rala-Rata Jumlah Unit Gign Fungsional Pada Tamsia Umur 60

[ahun

1} Rala-rata jumlah woit gign Timgsional pada usia 60 tahun
(19) = (3x8) = (1x7) = (Ix6)+ {1x5) | {1xd)

= {187
21 Rata-rata jumlah awil gigi fungsional pada usia 61 talun

NEAESEE S

3
41 Rata-rata jumbab amil ygn fungsional pada usia 62 talum

LB lxhr = 1x3)

4) Rata-rata jumlab anit gim fungsional pada usia 63 tabun

(112 = (I 00 1 (T8 + (3xT) = (3x6)  2x5)

11
T.18

5} Rata-rata pamlah unit gigs himgsional pada usia 64 ahun

IR = (38 0 2xTh+ (40l = 1x3]

X _—

[
=b.81

10

fd
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Lampiran 5.Prosentase 1ertimgsn Than Terendah lumlabh Pengunyahan hacing Rebus
Pada Lansia Umuor 60 - 64 Tahun

Iy Prosentase tertimgpi dari jumbah uie gig fungsional pada lansia amur 60-64 tahun
-5 =
2 xlHEa=371

35

21 Prosentase terendah dan jumlah unil gigl fungsional pada lansie umur 60-64
talm
1 ox 10y =2 Ba

a5
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Lampiran 6.Rala-Rata Jumlah Mengumyah hacang Rebas Pada Lansia Yang
Berumur 60-64 Tahun

|} Rata-rata jumlab pengunvah kacang rebus pada lansia vange benmmur 60 tahun

(121 p 0 (I25) {1296+ (3x346)+( Ix55.5) + [ 1uhd) ¢ (1x65.6)

4391
2} Rata-rata ponlah pengunyvah kacang rebus pada lansia vang berumur 61 talun

a8+ 1xT& 3

" —

=

3) Rata-rara jumlah pengunyvah kscany rebus pada lansia yvang beramor 62 @hun

(1R300 = 1 2x24.6)

AT &3

4y Rata-rita jumlah pengunyah kacang rebus pada lansia yang berumur 63 1aham

PICS A= 093 V= TR 3 (Rl ot (Db 3 0 0 D30 0 b3 50 0 D370 xal i w5

. e S

[
=44 43

51 Rata-rata jumbah pengunyah kacang rebus pada lansia yang herrnur 64 ghom

(R R A R e BT WAt A e b R el O I S S % O 0

11
=384
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Lampiran 7. Hata-Rata Pengunyah Kacang Rebus Berdasarkan Jumiah U Gigi
Fungsional

Lh Rara-rara pengonyaban kacang rebus berdasarkan jumlah unil o fimpsional 3
(1x34.6) - (1%28.3)

2
T
2) Rawa-rali penpunyahan kacang rebus berdasackan jurnlah unet g fungsional 4
{Ix21.6)
X =
3
=21.6

31 Rala-rata pengunyvahan kacang rebus berdwsarkan jumlah umt sigl funesional 5
{125+ {1x43.3) = (I1x40.6) + (1x30.6)

4
48R
41 Rata-rata pengunyahan kacang rebus berdasarkan jumlah wnil g fungsional 6
(Ix62. 23+ (1x34.3) 1 (Tx37.3) + (1x64) + (1x58) — (1x3IB 3} - (2x43)

X =
b
=47 57
3) Rata-rata pengunyahan kacang rehos berdasarkan jomlah unit gler funpsional 7
(Tx52. 1) = (Ix65 3)+ (130,00 + {(Ix43.6) + (Tx35 31+ (14296} - (1x33)

X

§2.2
6y Rama-rata pengusiyahan kacang rebus berdasarkan jumibah unil gigi fungsional &
(14230 + A I+ a3 B} - [ Ix583) 0 (TR55.30 + {12y + {134 a) — (53 pu )

A =
b
=d43.10
7} Rata-rata pengumyahan kacang rebus berdasarkan jumlal ymi g fungsional 9
(In6B.6) ¢ (1x57 3

0295

(NF)
L)
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Lampiran 8. 1lji Korclas Pearson Antara Jumlah Crigh Tungsional Denpgan Jumlah

Pengunyvah kKacony ebus Pada [angaa Unr H6-64

Tumilah Mengunyah (kali)

lumlah Mengonvah (kali)

Unit gin fungsional

0643

{p<0.03)

0643
(s R

Uit g fungsional
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Lampiran %. Lampian Up Repres Antara Unit Gigl Fungsional Dengan

Jumlah

Pengunyvahan kacanp Rebus pada Tansin wmuor 60 — 64 tahun

Variabael Tarikat.. ¥ =

Hudd _nia F [ - ey
1 0 43ATS
Bt R 0. aa54aR
g 5ol

hnalisa Varian:

JE Tusnizh Eladea

Hegresi 1 AT EEL0T S
Featriaiiial an g4 33 65254
F = & Bl Sigulf = _0O0
------------------ Wariabiles _n bhe Mod
variable o 3F H
X 2303597 LG E
i Hanatanlka) TEIST9RER S LoERdRE

Fungar dalam mode]
Yo= 14519+ 4. 3032X%
keterangan X Linit @i fungsional
¥ fumiah Memgunvah (kah)

A0
a0
20 -
0

jumiah merggurgah (kaliy

Eocdar.

stndraT lengal

Lol HE&E

Hazs E oAk T
= 1 P o R ek TR XN P
Ll o g

y= & A033x+ 1452
R-=04127
r=[ 643

11 13

jurnlah gesi hungsaoenal
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Deskripsi Data Jumlah Mengunvah Dan Jomlah Vot Gigi Tunesional

Descripliv Stalislik

L Turnilah I Rata-rala Sicd. Theviahion
Symiialy 35 1668 | 44,786 14,914
h‘1tI1BIIT‘!}';:!}L . |
fiu;::'l%ﬁ;] I 35 46 | 703 223 |
Limil gzagzi Pungsoorsl
Lo M Fata-rata | Tertingm terendah
i) r T . 9 4
a1l 2 [ 0,500 | 14 7
2 2] 2,301 | by 3
, 63 12 653 I 12 3
[ a4 11 .82 [ 10 3
Tolal 35 T8 | 14 3
Jumlah Mengmyvah (kal)
- _l_J_I]l!._l_I'___| e, IRata-rata _i Terting g  terendah
Bl B 43978 656 21.6
£ 2 B5.150 TE3 52.0 |
62 2 44 450 383 EiRN |
B3 | 12 42 800 fa] 3 24.6
il , 1l 3,836 BBE | 228
Total 33 44,766 78,3 ' 216
Jumlah Mengunyah (kali) i
Lt ez b | wlear hasimum | Midmum |
fungrsional I &
3 ) 26450 283 | 246
] I 21600 Nk, | #b
5 4 35000 433 | 235
f k 47 563 LR R 34.3
' 7 7 42,200 £33 29 6
& | . 43.163 589 | 16
g | I 65 6 03,6 fi. 6
. 10 [ Z B2 S5 on.6 573
12 ' | &1 30 fi1.3 1.3
14 1 - __""_BJ_E:E | T_H-.R 'FL_‘!.T!-
i Talal 15 |44 766 78.1 216
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Lampiran 10, Lp Mormalitas Antara Unit Gigi Fungsional Thengan Jamiah
Pengunyihan Kacing Rebus Pada Lansia Uomr 60 64 Tahon

Loji smn sampel Kelmogoroy-Smimoy

, Tumlah Unilgim |
| Mengnmyah (kali) | funpsional
N ia 5
[Mormal Mean 44,7648 | T.03
IMarameters” Sid. Deviation 14914 | 123
Perbedamn terhesar  Absoluee JLal [ #a
Prosilive Ak JTEG
Megative - 103 - 122
koolmogorov=Smirnoy £ 845 1.114
Asymp. Stz (2-tailed) 234 A6h

# Tesl distnbuiion adalah normal.
b perhimangan dan data
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Lampiran 12

Format surat persetujuan

SURAT PERSETUJUAN
( INFORMED CONCENT)

Sitva vang betanda tangan dibawah in -
Mama

Limnr

Alamat

Menvataken bersedia menjads sampel penelinam dar

Mg ELIFTINA £ULF]
Mim DHTIAIOIOT08S
Fakulias ¢ Redoktran Gign Universitas Jember

Setelah sava mencoba prosedur penelitian ¥ terlampr, sava
menger untuk memahami dengan benar prosedu penclitian dengsm judul -
Hubungan Jwnlah Unit Gigi Fungsional Dengan Tumlah Pengunyahan Kacmyg
Hebus Pada Usia 60 — 64 Tahun * Sava menpatakan sangeup menjudi sampel
penehtian denyan sebenar — henamya lanpa suatu patksaan dari pihak

hanajiun

Tember, 23
Mengelahu,

Menelin

{ ELIFTINA ZLILFI ) |
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Lampiran 13

Format pandoan wawancara

PANDUAN WAWANCARA

™o e e
Tangpal T L
Poemortkesaam o
Al IDEMTIFIKASL
“ama e L et BH: g
[irrinm Bk oo o SR, SO 15 T R
Desa d Alamat .,

TesEKelamamy  Gooaaii

B. WAWANCARA
1. Beberapa kali Bapak 7 [bu makan nasi dalam saty han 7
a. 1 Kali b, 2 Kali ¢ 3 Kah
2, Rerapa pinng { gram ) Bapak / Tho makan nasi scoap har

a Yrpiring{ ... gram ) b, | pirmg o ... gram ) c. =1 piriegd L gram |
3 Berapa gelas air vang diminum setiap kali Bapak ¢ [bu makan

a s gelas b 1 pelas c. 2 pelas d. =2 pelas (.. gelas )
4. Berapa lama wakiu yang dibutuhkan setiap kali makan pagi, siang dan
malam ¥
i 13menit b 20menit ¢ A0 memt do=30 menit (L omemit )
Magaimama nafsu makan Bapak / Tho sest i dibandingkan dengan
minggn kemarin 7
a Memingkat . Mesurun ¢, Biasza saja
t. Apa vang Bapak ! Thy risakan pada saat mengunyah makanan 7

a, Kesultan Mengunvah b Kesulitan Menelan ¢, HBiasa saja
7 Adakah panpguan pencernaan vang senng Bapak ¢ Tbu alami saal m 7

a, Mual b Muntah ¢ Sakil peryl d. Kembung e. Tidak
8. Hdda zaal makanselesa makan apakah Bapak [ The sering mengalami

1 Cepukan b, Tersedak ¢. Hampir tidak pernah d. Tidak

petmh - [ain
9. Apakah yang Bapak / Tho msakan saat buka mulu

i Terdengar buma b. Terasa sakil ¢. Biasa zaja

d. Tidak bisa dka ot . cm |
U Dy jems makianan dibawah ini, yang sering dikonsumsi selain nasi

L]

puthaf japung ... kali /g
b Emel e kali / mg
S e kah ‘my

11. Tenis carmilim yang scring dikonsumsi ?
A, kacang rebus b Kedelar rebus €. Melnjo relues
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I ¥

I3

£. 3

Jenis camilan vang sering dikonsumsi 7

# Wortel (... x/mg) b Kubis{ ... ximE) oo Sawil ... xdmy

d. Terong( ... x/'mg) e Lun-—lam( ... X/ mg)

Apakah Bapak ¢ Thu menggunakan gigi tiruan saat inio jika i, g
tituan yvang Bapak ¢ Ibu pakai 7

a. Litgd tiruan atas sqja b G tiruan bawaly saja

¢ Gy torean aas dan hawah d. Gigi liruem sebayian RA C RB

e, Liigi brugm jembatan RA /RB

Bila Bapak / Tbhu memaka g tirwan, Bapak ¢ Iy membustkan pada
stapa "’

i Tukang gip o wetap / keliling ) b Tekbmtker g ¢ Dokter pigi

- Apa vang Bapak ¢ lbw saat ini sedong mengalami

4 kecemasan ( cemas ) b, Gelisah o Tenang o, Ingin selalu marah
€. heseman f Rendah dini @ Kefakutan

. Apakah Bapak ¢ Thu menyirth 7

e LS, falt / hari | b. ‘lidak

. Apakah Bapak / Thu merokok ?

[ St £ S PR kall / Tt ) b lidak
Apakah Bapak ! b pemah dipanger ©
a. Ya{ kapan ... pevnee b B Tidak
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PEMERIKSAAN

. Pemerilisaan Fisik

Y3

Tidak

Tremor

Cranprmgan Mobibitas | cacat )

.2, Pemerilsaan Ekstra Oral

ket. | Hegin )

Cleft Lips

Trsns

Angular Chelitis
Chelits
Asumetris Wagah

Ya

Tidak

Ket. ( Regio )

Tremor Rahang

C.4. Pemeriksaan Intra Oral

.
T,

Sl

Cingivitis

¥a

Tiduk

Ket. [ Regin ) |

[ liperplas:

. kandidigss

i

'MJ

Hakiloz=rs

Scdamg

Tuber  Maxillen  Desar Kecil‘
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I Tinggi Ridge { oo cm )

RA

Labial ! Bukal

|

‘ i "r Anlerior b

| Fi { Premalar
Mr o Molar )

RB

| v
I It { Anterior )

M [ Molar )

Kiri
" Labial / Bukal

| ‘

] e

|. h'.n-nnn

Lalval / Bulkal |

Lahial / Hukal

Pi | Premolar k [ ; “
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koeterangan :
X g hilang,
8] tmpatan

2 = kanes

mn = karang pim

i} £l povang
N = sisaakar

—d i berpeser
= Polasi

= mersl ¢ ekatrsi

C I3 = pip tirean

Catatan penting :

BT

1

|'1'| T

Al

™

LI

= Resesl gingiva

= ‘l1dak tumbwh
= Mahkots Pasak
= Chig hruem schagian

Atnal

= Ahrasi

= Pembesaran Tuber Masalla

Crowded

Rs'Kmikp = Karies superfisial

karies meadiakaries

produnda
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